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LAMPIRAN III 

 

 
TRANSKRIP WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH KURIKULUM 

SMP AL-WASHLIYAH 01 MEDAN 

 

Peneliti : Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh Pak 

Informan : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 

Peneliti : Sebelumnya Perkenalkan nama saya Aspiah dari Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara di sini Saya ingin melakukan penelitian yang berjudul 

pengorganisasian kurikulum berbasis Merdeka belajar di SMP Al-Washliyah 

1 Medan ini pak. Dan Pada kesempatan kali ini saya ingin meminta izin 

untuk dapat mewawancarai bapak selaku wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum terkait pengorganisasian kurikulum berbasis Merdeka belajar. 

Untuk pertanyaan pertama saya yaitu Bagaimana perencanaan 

pengorganisasian kurikulum berbasis Merdeka belajar di SMP Al-Washliyah 

1 Medan ini pak? 

Informan : Untuk perencanaan pengorganisasian kurikulum berbasis Merdeka belajar di 

SMP Al-Washliyah 1 Medan ini belum diterapkan dan insya Allah kurikulum 

berbasis Merdeka belajar ini akan diterapkan pada tahun ajaran yang akan 

mendatang karena sampai saat ini belum ada peraturan yang mewajibkan 

agar memakai kurikulum berbasis mereka belajar. Dan untuk perencanaan 

pengorganisasian kurikulum berbasis Merdeka belajar di tahun yang akan 

datang nantinya akan dilakukan suatu bimbingan ataupun pelatihan terhadap 

guru-guru secara langsung dan waktunya adalah pada saat liburan sekolah 

peserta didik di bulan Juni yang akan datang dan pada saat itulah guru-guru 

akan dibimbing serta dilatih untuk menggunakan kurikulum berbasis 

Merdeka belajar. 

Peneliti : Baik Pak, pertanyaan berikutnya apa saja perubahan kurikulum yang telah 

terjadi di SMP Al-Washliyah 1 Medan ini pak? 

Informan : Untuk perubahan yang terjadi pada kurikulum di SMP Al-Washliyah satu 

Medan ini belum terdapat perubahan yang signifikan pada kurikulum 

maupun silabus dikarenakan sampai saat ini kurikulum maupun silabus 

masih sesuai dan tidak ada perubahan. Akan tetapi perubahan yang terdapat 



 

 

yaitu terletak pada RPP yang sebelumnya RPP terbagi menjadi beberapa 

halaman untuk setiap materinya pada saat ini sudah berubah yaitu menjadi satu 

halaman untuk setiap materinya. 

Peneliti : Untuk menjalankan kurikulum tersebut panduannya dari mana saja ya pak? 

Informan : Panduan yang digunakan untuk menjalankan kurikulum yaitu panduan yang 

diberikan langsung oleh pemerintah atau dinas pendidikan dan setiap awal 

tahun guru-guru selalu diwajibkan untuk membuat program tahunan, program 

semester, dan RPP untuk perangkat pembelajaran. 

Peneliti : Apakah terdapat suatu tambahan untuk menjalankan suatu kurikulum 

tersebut Pak? 

Informan : Sebagai tambahan untuk menjalankan suatu kurikulum yang baru khususnya 

pada Merdeka belajar yang akan datang nantinya kami pasti membutuhkan 

suatu tambahan-tambahan seperti fasilitas media pembelajaran yang dapat 

menopang suatu proses pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif serta 

efisien 

Peneliti : Bagaimana cara Bapak menjalankan kurikulum di sekolah ini agar sesuai 

dengan visi maupun misi yang terdapat di SMP Al-Washliyah 1 Medan ini 

pak? 

Informan : Agar berjalan sesuai dengan visi maupun misi yang terdapat di SMP Al- 

Washliyah 1 Medan ini yaitu pada saat guru-guru membuat program 

pembelajaran di awal harus benar benar mengetahui dan memahami secara 

benar mengenai visi, misi dan tujuan yang terdapat di sekolah ini. Kemudian 

setelah guru memahami visi serta misi dan tujuan yang terdapat di sekolah ini 

maka guru dapat membuat suatu program pembelajaran yang berkaitan sesuai 

dengan visi serta misi dan tujuan yang terdapat di sekolah ini agar antara

 program pembelajaran yang di dalamnya sudah berdasarkan 

kurikulum dapat saling berkaitan dengan visi maupun misi serta tujuan yang 

terdapat di sekolah SMP Al-Washliyah 1 Medan ini. 

Peneliti : Apa alasan bagi Bapak untuk melakukan suatu perubahan kurikulum di 

sekolah SMP Al-Washliyah 1 Medan ini 

Informan : Alasan bagi saya melakukan suatu perubahan kurikulum di sekolah ini yaitu 

karena adanya suatu perkembangan zaman yang harus diikuti oleh para peserta 

didik sehingga harus terciptanya suatu perubahan terhadap kurikulum yang 

terdapat di sekolah ini dan yang berikutnya yang menjadi suatu alasan 



 

 

untuk mengubah kurikulum di sekolah ini yaitu bagi sekolah ini yang berstatus 

swasta kita harus bersaing dengan sekolah lain untuk menjadi lebih baik oleh 

karena itu dengan adanya perubahan kurikulum ini dapat mengevaluasi 

kembali seluruh proses maupun kegiatan agar dapat berjalan lebih baik lagi 

dari sebelumnya. 

Peneliti : Bagaimana pandangan bapak terhadap para peserta didik yang belajar 

menggunakan kurikulum sebelumnya di sekolah SMP Al-Washliyah 1 

Medan ini pak? 

Informan : Pandangan saya terhadap peserta didik selama menggunakan kurikulum saat 

ini yaitu hanya terdapat beberapa persen saja dari peserta didik yang dapat 

memahami kurikulum 2013 saat ini dari jumlah 100% hanya 30% peserta 

didik yang dapat memahami kurikulum saat ini dan 70% lainnya mereka 

belum memahami sepenuhnya tentang Kurikulum 2013 dan untuk 70% nya 

lagi akan diberikan suatu pengayaan kepada mereka agar dapat mengikuti 

dan memahami kurikulum yang sebelumnya sebelum memasuki kurikulum 

Merdeka belajar di tahun ajaran yang akan mendatang. 

Peneliti : Apakah peserta didik di sekolah SMP Al-Washliyah 1 Medan ini memiliki 

rasa ketidaktertarikan terhadap mata pelajara yang terdapat pada kurikulum 

2013 pak? 

Informan : Keluhan yang terjadi terhadap peserta didik dari pembelajaran yang terjadi 

yaitu karena banyaknya beban kerja yang harus mereka hadapi seperti dalam 

satu hari terdapat 5 pelajaran yang harus mereka jalani dan Terdapat lima 

tugas juga yang harus mereka kerjakan dan cara untuk menanggulangi 

permasalahan ini yaitu jika terdapat 5 pembelajaran di setiap harinya mereka 

maksimal wajib diberikan 3 tugas dari 5 mata pelajaran yang mereka hadapi 

sehingga dapat mengurangi beban tugas yang mereka hadapi setiap harinya. 

Peneliti : Jika terdapat terjadinya suatu perubahan kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 

Medan ini apa saja yang akan Bapak lakukan terhadap perubahan tersebut? 

Informan : Jika terjadinya kurikulum yang terdapat di SMP Al-Washliyah 1 Medan ini 

maka kita harus siap dalam mempelajari suatu perubahan kurikulum tersebut 

melalui media-media online seperti YouTube ya resmi atau lainnya yang 

dapat menambah wawasan mengenai suatu perubahan kurikulum yang 

terjadi. 

Peneliti : Apa saja yang Bapak rasakan dalam menghadapi kurikulum yang saat ini 



 

 

sedang berjalan Pak? 

Informan : Kekurangan yang saya rasakan dalam menghadapi kurikulum saat ini yaitu 

melihat para peserta didik yang masih belum mampu dalam menghadapi atau 

menyelesaikan tugas proyek karena menurut saya mereka belum saja 

maksimal dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

sebelumnya. Sehingga dengan adanya hal tersebut menjadi suatu kendala 

terhadap kurikulum yang sedang berjalan saat ini. 

Peneliti : Dan apa faktor pendukung dari adanya kurikulum terbaru yang saat ini 

Bapak rasakan? 

Informan : Faktor pendukung yang saya rasakan pada kurikulum ini yaitu siswa dituntut harus 

lebih aktif daripada guru di mana siswa harus lebih bisa mencari referensi-

referensi terkait materi pembelajaran sehingga hal tersebut membuat mereka 

lebih aktif dari sebelumnya. 

Peneliti : Apa harapan Bapak terhadap kurikulum yang akan dilaksanakan di masa 

yang akan mendatang? 

Informan : Harapan saya terhadap kurikulum yang akan mendatang nantinya dapat 

mengubah karakter terhadap para peserta didik dan meningkatkan ilmu 

pengetahuan terhadap mereka. 

Peneliti : Baik Pak terima kasih atas partisipasinya Mungkin itu saja yang dapat saya 

sampaikan Lebih dan kurang saya mohon maaf saya tutup wawancara pada 

hari ini Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Wakpesek : Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh 



 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 
A. Identitas 

1. Nama : Aspiah sari lubis 

2. Nim/Prodi : 0307182073/Manajemen Pendidikan Islam 

3. T.T.Lahir : Huta baringin, kec. Ranto baek, 06-mei-2000 

4. Email/No.HP : aspiahsari065@gmail.com/ 081271582596 

5. Alamat : Huta baringin, kec. Ranto baek, kab. Mandailing natal, 

Sumatera Utara 

B. Pendidikan 

1. SDN 315 Simpang talap , kec. Ranto baek. 

2. SMP IT Alhusnayain panyabungan, Tamat tahun 2015 

3. SMA IT Alhusnayain panyabungan , Tamat Tahun 2018 Di Mandailing Natal 

4. Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 


